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Vii
ABSTRAK

ISTI RAHMADILLA. Potensi ekstrak pelepah Serai Wangi Cymbopogon nardus L.
sebagai sediaan semprot antinyamuk Aedes aegypti (dibimbing oleh Eva Johannes
dan Syahribulan).

Latar Belakang. Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit epidemi akut yang
disebabkan oleh infeksi virus dengue yang masuk ke peredaran darah manusia melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti sehingga nyamuk ini menjadi vektor utama Penyakit DBD.
Dalam usaha untuk mengurangi efek samping dari penggunaan penolak nyamuk yang
mengandung bahan kimia maka perlu dicari alternatif lain yang lebih aman yaitu dengan
menggunakan ekstrak dari tanaman serai wangi Cymbopogon nardus L. Kandungan
utama tanaman serai wangi Cymbopogon nardus L. adalah sitronellal, sitronellol dan
geraniol. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak pelepah
serai wangi Cymbopogon nardus L. dan menentukan konsentrasi optimum ekstrak
pelepah serai wangi Cymbopogon nardus L. sebagai Antinyamuk Aedes aegypti.
Metode. Penelitian ini menggunakan sampel nyamuk Aedes aegypti sebanyak 375 ekor
(25 ekor tiap perlakuan). Konsentrasi yang digunakan yaitu 2%, 4%, 6%, kontrol negatif
(etanol 70%) dan kontrol positif (soffel spray) dengan tiga kali pengulangan tiap kelompok
perlakuan. Perhitungan total kematian nyamuk dilakukan 24 jam setelah penyemprotan.
Data dianalisis menggunakan uji Anova. Hasil. Pada konsentrasi 2% menunjukkan hasil
rata — rata kematian nyamuk Aedes aegypti sebesar 17 ekor, konsentrasi 4% sebesar
21 ekor, dan konsentrasi 6% sebesar 23,6 ekor. Pada perlakuan kontrol positif jumlah
rata — rata kematian nyamuk sebesar 25 ekor dan kontrol negatif sebesar 0 ekor. Hasil
uji Anova p-value = 0,26 (p = <0.05) sehingga dapat dinyatakan bahwa ekstrak pelepah
serai wangi Cymbopogon nardus L. efektif sebagai antinyamuk Aedes aegypti.
Kesimpulan. Ekstrak pelepah serai wangi Cymbopogon nardus L. yang dibuat menjadi
sediaan spray konsentrasi 2%, 4% dan 6% memiliki potensi sebagai antinyamuk Aedes
aegypti. Konsentrasi ekstrak pelepah serai wangi Cymbopogon nardus L. optimum atau
paling efektif sebagai antinyamuk Aedes aegypti adalah konsentrasi 6% dengan jumlah
rata — rata kematian sebesar 23,6 ekor.

Kata kunci : Aedes aegypti; Antinyamuk Alami; Serai wangi
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viii
ABSTRACK

ISTI RAHMADILLA. Potential of citronella frond extract Cymbopogon nardus L. as
an anti-mosquito spray preparation for Aedes aegypti (supervised by Eva Johannes
and Syabhribulan).

Background. Dengue fever (DHF) is an acute epidemic disease caused by dengue virus
infection that enters the human bloodstream through the bite of the Aedes aegypti
mosquito so that this mosquito becomes the main vector of DHF disease. In an effort to
reduce the side effects of using mosquito repellents containing chemicals, it is necessary
to find other safer alternatives, namely by using extracts from citronella plants
Cymbopogon nardus L. The main content of citronella plants Cymbopogon nardus L. is
citronellal, citronellol and geraniol. Objective. This study aims to determine the
effectiveness of citronella frond extract Cymbopogon nardus L. and determine the
optimum concentration of citronella frond extract Cymbopogon nardus L. as Antinyamuk
Aedes aegypti. Methods. This study used 375 Aedes aegypti mosquito samples (25 for
each treatment). The concentrations used were 2%, 4%, 6%, negative control (70%
ethanol) and positive control (soffel spray) with three repetitions of each treatment group.
Calculation of total mosquito mortality was conducted 24 hours after spraying. Data were
analyzed using Anova test. Results. At 2% concentration, the average mortality of Aedes
aegypti mosquitoes was 17, 4% concentration was 21, and 6% concentration was 23.6.
In the positive control treatment, the average number of mosquito deaths was 25 and the
negative control was 0. Anova test results p-value = 0.26 (p = <0.05) so that it can be
stated that citronella frond extract Cymbopogon nardus L. is effective as an anti-mosquito
Aedes aegypti. Conclusion. Citronella frond extract Cymbopogon nardus L. made into
spray preparations at concentrations of 2%, 4% and 6% have the potential as an anti
mosquito repellent for Aedes aegypti. The optimum or most effective concentration of
Cymbopogon nardus L. citronella frond extract as Aedes aegypti mosquito repellent is
6% concentration with an average number of deaths of 23.6.

Keywords: Aedes aegypti; Natural Mosquito Repellent; Citronella.

Optimization Software:
www . balesio.com




DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ...ttt ettt s et e e e nne e e e s st e e e snte e e e enneeeeenneeeeennees i
PERYATAAN PENGAJUAN ..ottt ettt e e et e e e et e e s nnteeeenneeeeennees i
HALAMAN PENGESAHAN. ... .ottt a e st e e e nnae e e seeeeeenees i
UCAPAN TERIMA KASIH ...ttt ettt e et e e snte e e e st e e e nnees %
F S I A S vii
ABSTRACK ..ttt ettt e ettt e e bt e e e te e e bt e e e nbe e e e aneeas viii
DAY 17 B 1] PRSP SR iX
DAFTAR TABEL ...ttt ettt ettt ekt e e ek e e st e e e s ante e e s nbe e e e enbeeeennees X
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt e e sttt e st e e st e e e antee e e abbeeeanteeeeannee Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ittt ettt e st e e e stee e e smtte e e sntaeaeaneeeesnteeeanneeeeann Xii
BAB | PENDAHULUAN......cooiiiit ittt ettt e st e e st e e s anteeesanteeeenneeeeennees 1
.1 Latar BEIAKANG .....eeeeieiiiiiiiieee ettt e e e e e e 1
1.2 TUJUAN PENEITIAN ....coiiiiiiiiiiie ettt e e e e 2
[.3 Manfaat Penelitian ...........uueiiiiiiii e 2
[.4 Waktu dan Tempat Penelitian. ..o 3
BAB Il METODE PENELITIAN. ... .utiiiititie ittt st et e s e e enees 4
L - USSR STPRRRN 4
[1. 2 BANAN 1.t e e e et e e e e 4
[1. 3 PIOSEUUL ...ttt ettt e e e sttt e e e e s abb b e e e e e e s abbbbeeeeeenaaes 4
[1.3.1 Pengambilan SamMPel .........cooiiiiiiiiiii e 4
II. 3.2 Penyiapan Sampel EKStrak Serai..........c.evveiiiiiiiiiiiiiiiiieee e 4
[1. 3.3 EKtraksi SAMPEl ......cooueiiiiiiiii e 4
II. 3.4 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Pelepah Serai Wangi...........ccccccveeivnninnen. 4
[1. 4 Penyiapan HEWaN Uji .......cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee sttt 5
II. 4.1 Pengambilan Nyamuk Aedes @egyPti........ccccuurureiiieiiiiiiiieie e 5
II. 4.2 Pengujian Antinyamuk Ekstrak Pelepah Serai Wangi ..........cccocccvvveeinininnen. 5
[1. 5 ANALISIS DALA. ... .eeeiiiiiiiiiiiii et e e e e s e e e e e 6
BAB 11l HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiiiiiie ittt e nnee e 7
[11.1 Hasil Pengamatan Jumlah Kematian Nyamuk Aedes aegypti Pada Berbagai
(e IS = L T PO PPT PP 7
[ll. 2 Jumlah Rata - rata Nyamuk Aedes aegypti yang Mengalami Kematian............ 10
BAB IV PENUTUP ..ottt ittt ettt bttt ettt ettt e e st ae e e s bee e e sbbeeeanbbeeeane 13
V.1 KESIMPUIAN ...t e e s e e s eeeaeeas 13
IV.2 SAIFAN.....co it e e e e e e e e n e 13
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt bttt e st e e e sttt e e s ba e e e sbee e e sbbeeeanbbeaeane 14
|FDF|

Optimization Software:
www . balesio.com




DAFTAR TABEL

Tabel 1. Jumlah nyamuk Aedes aegypti yang mengalami kematian setelah disemprotkan
dengan ekstrak pelepah serai wangi Cymbopogon nardus L. dengan berbagai

periakuan KONSENTIASI. ... ...uuiiiiiiiiiiiii e 7
Tabel 2. Hasil uji Anova kematian nyamuk Aedes aegypti setelah disemprotkan ekstrak
pelepah serai wangi Cymbopogon Nardus L........cccccveeeeeeeieiiiiiiiiiciiiiiiens 12

‘_f

Optimization Software:
www . balesio.com




Xi

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Struktur Kimia Komponen Utama Minyak Serai Wangi Cymbopogon nardus
L. (Wijayati kK., 2023). ....ceceiiiiiiiiie et e et e e sirree e e sibre e e e e 9
Gambar 2. Histogram Jumlah rata - rata kematian nyamuk Aedes aegypti setelah

disemprotkan ekstrak pelepah serai wangi Cymbopogon nardus L. dengan
berbagai perlakuan KONSeNtrasi...........ccoccvveveiiiiiiiiiiiieeie e 10

Optimization Software:
www . balesio.com




Xii

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi PeNelitian ..........cc..eeeiiiiiiiiiiiieiiiiiiecee e 16
Lampiran 2. Tabel ANaliSiS DAta. ........ccceeiiiiiiiiiiiiiiiiiiee e 12
Lampiran 3. Bagan Alir Prosedur Kerja........ccouvuiiiiiiiieii e 20

Optimization Software:
www . balesio.com




BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Hemorhagic Fever (DHF) adalah
penyakit epidemi akut yang disebabkan oleh infeksi virus dengue yang masuk ke
peredaran darah manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan nyamuk Aedes
albopictus betina. Nyamuk tersebut umumnya menyerang pada musim hujan dan juga
panas. Karena lokasinya yang beriklim tropis serta kerentanan terhadap penyakit yang
ditularkan melalui vektor, maka penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) ini selalu
menjadi salah satu masalah kesehatan utama yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia.
Resiko terjadinya peningkatan angka penderita penyakit ini disebabkan oleh perubahan
siklus cuaca. Perubahan siklus cuaca yang terjadi akan berpengaruh terhadap suhu
pada suatu wilayah sehingga akan mempengaruhi siklus hidup nyamuk, termasuk
nyamuk Aedes aegypti (Sobari dan Ruchjana, 2023).

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) hingga sekarang masih menjadi salah
satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Sejak tahun 1968 angka kesakitan
atau Incidence rate (IR) terus meningkat. Penyakit ini juga telah menyebar lebih luas
bahkan seringkali mengakibatkan kematian. Di beberapa kota besar di Indonesia,
dilaporkan ada kejadian luar biasa (KLB) di setiap tahunnya. Sementara itu, Indonesia
diidentifikasi oleh World Health Organization (WHO) sebagai negara dengan jumlah
kasus demam berdarah terbesar di Asia Tenggara terhitung sejak tahun 1968 hingga
2009 (Sukmawati, 2022).

Nyamuk Aedes aegypti merupakan nyamuk yang biasa disebut sebagai nyamuk
rumahan karena keberadaannya disekitar pemukiman dan di daerah yang beriklim tropis.
Nyamuk Aedes aegypti memanfaatkan genangan air sebagai tempat
perkembangbiakannya dan apabila curah hujan di suatu wilayah tinggi, maka genangan
air di wilayah tersebut juga semakin banyak sehingga perkembangbiakan nyamuk Aedes
aegypti akan meningkat (Yanti dkk., 2021). Menurut data Depkes (2020), menyatakan
bahwa meningkatnya jumlah kasus bertambahnya wilayah yang terjangkit, disebabkan
karena pilihan transportasi yang lebih baik bagi penduduk setempat, munculnya
pemukiman baru, kurangnya perilaku masyarakat terhadap pembersihan sarang
nyamuk, keberadaan vektor nyamuk hampir diseluruh pelosok tanah air serta
keberadaan sel tipe sepanjang tahun (Sumantri, 2022).

Berbagai usaha untuk mengatasi Demam Berdarah Dengue (DBD) sudah dilakukan
namun belum optimal, sehingga perlu dilakukan upaya untuk memutuskan rantai
penyebaran nyamuk tersebut. Upaya untuk memberantas nyamuk dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu cara kimia atau dengan pengelolaan lingkungan. Pengendalian

— kimia misalnya dengan cara pengasapan atau fogging untuk
dewasa sedangkan untuk pemberantasan larva dapat

PDF | . Beberapa orang juga menggunakan penolak berbahan kimia
] _ ba menghindari gigitan nyamuk, namun cara ini memiliki dampak
itan manusia karena adakalanya bahan kimia tersebut akan
L yang menyengat sehingga dapat membuat sesak napas serta
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Dalam usaha untuk mengurangi efek samping dari penggunaan penolak nyamuk
yang mengandung bahan kimia maka perlu dicari alternatif lain yang lebih aman dan
ekonomis serta tidak menimbulkan dampak negatif terhadap manusia tetapi bermanfaat
untuk memberantas vektor. Oleh karena itu, penggunaan bahan alami sebagai salah
satu pengendalian yang aman bagi masyarakat dapat menggunakan Antinyamuk
alamiah yang memanfaatkan tanaman sebagai biopestisida. Daya tolak terhadap
nyamuk pada umumnya diperoleh dari bau menyengat yang berasal dari senyawa
minyak astiri. Antinyamuk ini dapat diambil dari suatu tanaman yang memiliki kandungan
minyak atsiri. Minyak atsiri dihasilkan oleh suatu kelenjar khusus dari tanaman yang
mempunyai bau yang khas dan khasiat yang tinggi sehingga dapat bersifat sebagai
Antinyamuk. Jenis tanaman yang sering dimanfaatkan sebagai Antinyamuk antara lain
serai wangi, sirih, cengkeh, zodia, dan lavender (Zulaikha dkk., 2019).

Salah satu alternatif Antinyamuk alami yaitu dengan memanfaatkan ekstrak dari
tanaman serai wangi Cymbopogon nardus L. Serai wangi Cymbopogon nardus L.
merupakan tanaman herbal yang dikenal memiliki aroma yang wangi dan menyegarkan,
serta mengandung minyak atsiri yang melimpah. Kandungan pada minyak atsiri serai
wangi Cymbopogon nardus L. terdiri dari 3 komponen yaitu sitronelal, sitronelol dan
geraniol (Taufig dan Khatimah, 2023). Serai wangi Cymbopogon nardus L. juga
mengandung saponin, tanin, kuinon dan silika yang dapat menyebabkan desikasi
(keluarnya cairan tubuh secara terus menerus) pada kulit serangga sehingga serangga
akan mati kekeringan sedangkan sitronelol dan geraniol merupakan bahan aktif yang
tidak disukai dan dihindari serangga termasuk nyamuk (Rahmawati dkk., 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian mengenai
“Potensi Ekstrak Pelepah Serai Wangi Cymbopogon Nardus L. Sebagai Sediaan
Semprot Antinyamuk Aedes Aegypti” untuk mengetahui efektifitas serta menentukan
konsentrasi optimum dari ekstrak pelepah serai wangi Cymbopogon nardus L. sebagai
antinyamuk Aedes aegypti.

[.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
a. Untuk mengetahui efektifitas ekstrak pelepah serai wangi Cymbopogon nardus
L. sebagai Antinyamuk Aedes aegypti.
b. Untuk menentukan konsentrasi optimum ekstrak pelepah serai wangi
Cymbopogon nardus L. sebagai Antinyamuk Aedes aegypti.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pengetahuan dan informasi
mengenai potensi yang dimiliki tanaman serai wangi Cymbopogon nardus L. sebagai

= hegypti, sehingga dapat menjadi alternatif pengendalian vektor
iman serta ramah lingkungan dalam memberantas kasus Demam
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I.4 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024 — Mei 2024 di Laboratorium

Entomologi, Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin dan Laboratorium
Farmakognosi, Fakultas Farmasi, Universitas Hasanuddin, Makassar.
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